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Abstrak  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMPN 4 
Sidoarjo. Masalah difokuskan pada aspek bahwa SMPN 4 Sidoarjo telah mendapatkan beberapa 
penghargaan dan prestasi dalam pelaksanaan budaya literasi sekolah namun masih ditemukan 
beberapa permasalahan dalam praktiknya. Guna mendekati masalah ini dipergunakan acuan teori dari 
Edwards III yang menggambarkan 4 indikator faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan atau 
kegagalan implementasi kebijakan publik yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur 
birokrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualiatif dengan pendekatan deskriptif. Data-data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model 
interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebijakan GLS 
telah diimplementasikan dengan sukses, walaupun terdapat beberapa kendala akan tetapi hal tersebut 
tidak mengganggu proses implementasi GLS di SMPN 4 Sidoarjo secara keseluruhan dan dapat diatasi 
dengan baik. Keberadaan kebijakan GLS didukung dengan adanya komitmen penuh dari SMPN 4 
Sidoarjo sebagai pemangku kepentingan melalui pengembangan perpustakaan sekolah dengan 
memperhatikan koleksi bahan bacaan yang bersifat edukatif, informatif, dan sekaligus rekreatif serta 
inovasi program Calisline dan Geliterlis yang telah menghasilkan berbagai prestasi.  
Kata Kunci: Implementasi Kebijakan; Gerakan Literasi Sekolah 

 
Abstract  

This article aims to analyze the implementation of the School Literacy Movement (GLS) at SMPN 4 
Sidoarjo. The problem focuses on the aspect that SMPN 4 Sidoarjo has received several awards and 
achievements in implementing school literacy culture, but there are still several problems found in 
practice. In order to approach this problem, a theoretical reference from Edwards III is used which 
describes 4 indicators of critical factors that influence the success or failure of implementing public policy, 
namely communication, resources, disposition and bureaucratic structure. The research method used is 
qualitative with a descriptive approach. Data was collected through observation, interviews and 
documentation. Data analysis uses the interactive model from Miles, Huberman, and Saldana. The research 
findings show that the GLS policy has been implemented successfully, although there are several obstacles, 
but these do not interfere with the GLS implementation process at SMPN 4 Sidoarjo as a whole and can be 
overcome well. The existence of the GLS policy is supported by the full commitment of SMPN 4 Sidoarjo as a 
stakeholder through the development of the school library by paying attention to the collection of 
educational, informative and recreational reading materials as well as the innovation of the Calisline and 
Geliterlis programs which have produced various achievements. 
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PENDAHULUAN  
Aktivitas membacal merupakan fondasi dasarl dalam pembelajaranl dan budayal membaca 

sebagail nilai filosofis yangl mampu mengembangkanl pola pikir dan lsikap. Membacal sangat 
pentingl untuk menambahl informasi danl pemahaman sertal memperbaiki diril (Olasehinde et 
al., 2015). Dalaml Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tentang Sistem Perbukuan Tahun 
2017, budaya membaca disebut literasi. Dalam pasall1 dijelaskanlbahwa literasiladalah 
kemampuanluntuk memaknailinformasi secaralkritis sehinggalsetiap orangldapat mengaksesl 
ilmu pengetahuanldan teknologilsebagai upayaldalam meningkatkanlkualitas hidupnya. Melalui 
pasal tersebut, pemerintah berkomitmen dan secaraltegas inginlmenyampaikan bahwal membaca 
merupakan tolakl ukur utama dalam mengetahui kualitasl sumber daya manusia (SDM). Sehingga 
peran dari sekolah sendiri sangat besar dalam hal peningkatan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

Tantanganl yangl masihl dihadapil saatl inil adalahl ketersediaanl bukul yangl lbelum lmerata ldi 
hampirl seluruhl wilayahl Indonesial sertal rendahnyal motivasil danl minatl bacal pesertal ldidik. lHal 
inil memprihatinkanl karenal dil lera lteknologi linformasi, lpeserta ldidik ldituntut luntuk lmemiliki 
kemampuanl lmembaca ldalam lpengertian lmemahami lteks lsecara lanalitis, lkritis, ldan lreflektif 
(Stefany et al., 2017). Literasil menjadil lsarana siswa dalam mengenal, memahami, dan 
menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku lsekolah. lLiterasi ljuga lterkait ldengan lkehidupan 
lsiswa, lbaik ldi lrumah lmaupun ldi lingkunganl lsekitarnya (Slam, 2017).  

Padal tahunl l2016, lPuspendik lKemendikbud ldalam lprogram lIndonesian National 
Assessmentl lProgram l (INAP) lmenguji lketerampilan lmembaca, lmatematika, ldan lsains lsiswal lSD 
lkelas IV. lKhusus ldalam lmembaca, lhasilnya ladalah l46,83 persen ldalam lkategori lkurang, 47,11 
persenl ldalam lkategori lcukup, ldan lhanya l6,06 persen ldalam lkategori lbaik. lKondisi lini 
menunjukkanl bahwal kemampuanl literasil lpeserta ldidik lIndonesia lmasih ltergolong lrendah ldan 
harusl lditingkatkan. lPermasalahan lini lmenegaskan lbahwa lpemerintah lmemerlukan lstrategi 
khususl lagar lkemampuan lmembaca lpeserta ldidik ldapat lmeningkat ldengan lmengintegrasikan / 
menindaklanjutil lprogram lsekolah ldengan lkegiatan ldalam lkeluarga ldan lmasyarakat, lyang 
diwadahil dalaml lgerakan lliterasi. Gerakanl Literasil lSekolah (GLS) ltelah ldigulirkan lmulai lMaret 
2016l loleh lDirektorat Jenderall Pendidikanl Dasarl danl Menengahl lKemendikbud ldengan 
melakukanl sosialisasil danl koordinasil kepada seluruh lDinas lPendidikan lProvinsi ldan/atau lDinas 
Pendidikanl Kota/Kabupaten (Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, 2018).  

Dalam penelitian ini difokuskan pada lingkup wilayah Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. 
Kebijakanl strategisl pengembanganl danl pembudayaanl literasil padal satuanl lpendidikan 
dilaksanakanl dil bawahl kendalil lDinas lPendidikan ldan lKebudayaan lKabupaten lSidoarjo ldengan 
dukunganl seluruhl satuanl lpendidikan. Setiapl satuanl pendidikanl wajibl lmempunyai lprogram 
kegiatanl lliterasi. Untukl lmendukung lprogram, lsatuan lpendidikan lmenyediakan ldan lmengelola 
bahan-bahanl lbacaan lnon lpelajaran lyang lbersifat ledukatif, linformatif, ldan sekaligus lrekreatif, 
sertal lmenyediakan ldan lmengelola lsarana lprasarana llain lyang lmendukung lkegiatan lliterasi. 
Kegiatanl literasil ldi lluar satuan lpendidikan lmenjadi ltanggung ljawab lmasyarakat ldan lkeluarga 
(Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo, 2020). 

SMPN 4 Sidoarjo sebagai satuan pendidikan dan pemangku kepentingan dalam kebijakan 
GLS memiliki program yaitu Baca Tulis Online (Calisline). Program tersebut menjadikan SMPN 4 
Sidoarjo sebagai sekolah tingkat SMP Pertama di Kabupaten Sidoarjo yang menerima 
penghargaan dalam melaksanakan GLS. Calisline sendiri merupakan modifikasi inovasi dari 
implementasi yang sudah dijalankannya Gerakan Budaya Literasi (GBL) Kabupaten Sidoarjo pada 
tahun 2016 yang bertujuan mengembangkan kecakapan literasi siswa pada seluruh mata 
pelajaran yang sudah dikembangkan SMPN 4 Sidoarjo selama ini. Pelaksanaan program Calisline 
ini meraih peringkat Top 45 Kovablik Jatim (Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik) oleh Pemerintah 
Provinsi Jawa Timur dan lulus pada penilaian Top 30 besar Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik 
Provinsi Jatim tahun 2020 yang sebelumnya gerakan ini mendapatkan penghargaan Juara 2 
Kelompok Budaya Kerja Tingkat Jawa Timur di Tahun 2018 (Jatimonline.net, 2020). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan permasalahan sebagaimana  
observasi yang dilakukan peneliti bahwa saat kegiatan GLS berlangsung komunikasi yang 
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dilakukan oleh guru kepada siswa masih terlihat membosankan karena tidak ada improvisasi 
menyelipkanl lpermainan linteraktif ldi lsela-sela lkegiatan lyang ltentunya lpermainan ltersebut 
memberikanl lmanfaat ljuga lterhadap siswa karena lmelalui lpendekatan lpermainan tersebutl 
mereka llebih menyukai ldan lmembuat lmereka ltidak stres. Dalam proses belajar mengajar di 
kelas masih monoton yaitu guru masih menggunakan metode ceramah dan media yang 
digunakan tidak dapat menarik perhatian siwa sehingga dapat membuat suasana kelas menjadi 
tidak menyenangkan. Selainl litu, lkurangnya lmedia lpembelajaran lyang ldapat memfasilitasil lsiswa 
ldalam lbelajar lsehingga lmengalami lkesulitan ldalam lmenyerap linformasi yangl disampaikanl olehl 
lguru. Hal tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi yang belum ditekankan oleh sekolah 
yakni pada aspek kecerdasan intelektual. Sejalan dengan pendapat Pratiwi (2020), rendahnya 
kecerdasan intelektual disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu pembelajaran yang 
kurang menarik sehingga siswa merasa bosan dalam belajar. Christanti (2017) mengatakan 
bahwa masukan dari siswa yang perlu ditindaklanjuti adalah waktu membaca yang kurang 
panjang dan inovasi pelaksanaan program supaya tidak membosankan. 

Begitupun dengan kondisi sudut baca yang ada di perpustakaan sekolah masih belum 
dipenuhi dengan sarana dan prasarana yang optimal seperti kurangnya koleksi buku, rak buku 
dengan penataan yang mengganggu tempat anak melakukan kegiatan membaca di perpustakaan 
sekolah, tidak adanya hiasan di dinding. Hasill observasil penelitil dil llapangan lterdapat lberbagai 
faktorl yangl lmenghambat lberjalannya limplementasi lGLS. lMisalnya ldari lfaktor eksternall 
terdapatl beberapal masalahl sepertil terbatasnyal anggaranl lkhusus luntuk lpengadaan lbuku lanak, 
kesadaranl lminat lbaca lsiswa lyang lberagam, sertal lketersediaan lbahan lbacaan lanak lyang lkurang 
ataul lmulai lrusak. Hal tersebut berbanding terbalik dengan parameter yang dapat digunakan 
sekolah untuk membangun budaya literasi sekolah yang baik oleh Satgas Gerakan Literasi 
Sekolah Kemendikbud (2018) dalam buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah yang 
menjelaskan bahwa dalam parameter lingkungan fisik harus tersedia buku dan materi bacaan lain 
tersedia di pojok-pojok baca di semua ruang kelas. Selain itu, kondisi tersebut juga belum sesuai 
dengan parameter lingkungan akademis. Secara lebih detail berikut ini penjelasan ekosistem 
sekolah literat yang dibuat oleh Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud (2018): 

Tabel 1. Parameter Dalam Membangun Ekosistem Sekolah yang Literat 
A Lingkungan Fisik 

1 
Karya siswa dipajang di sepanjang lingkungan sekolah, termasuk koridor dan kantor (kepala sekolah, 
guru, administrasi, bimbingan konseling). 

2 Karya siswa dirotasi secara berkala untuk memberi kesempatan yang seimbang kepada semua siswa. 
4 Buku dan materi bacaan lain tersedia di pojok-pojok baca di semua ruang kelas. 

5 
Buku dan materi bacaan lain tersedia juga untuk siswa dan orang tua/ pengunjung di kantor dan 
ruangan selain ruang kelas. 

6 
Kantor kepala sekolah memajang karya siswa dan buku bacaan untuk anak. Kepala sekolah bersedia 
berdialog dengan warga sekolah. 

B Lingkungan Akademis 

1 
Terdapat TLS yang bertugas melakukan asesmen dan perencanaan. Bila diperlu- kan, ada 
pendampingan dari pihak eksternal. 

2 

Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk pembelajaran dan pembiasaan literasi: membaca 
dalam hati (sustained silent reading), membacakan buku dengan nyaring (reading aloud), membaca 
bersama (shared reading), membaca terpandu (guided reading), diskusi buku, bedah buku, presentasi 
(show and tell presentation). 

3 Waktu berkegiatan literasi dijaga agar tidak dikorbankan untuk kepentingan lain. 
4 Disepakati waktu berkala untuk TLS membahas pelaksanaan gerakan literasi sekolah. 

5 
Buku fiksi dan nonfiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak di sekolah. Buku cerita fiksi sama 
pentingnya dengan buku berbasis ilmu pengetahuan. 

6 Ada beberapa buku yang wajib dibaca oleh warga sekolah. 

7 
Ada kesempatan pengembangan profesional tentang literasi yang diberikan untuk staf, melalui kerja 
sama dengan institusi terkait (perguruan tinggi, dinas pendidikan, dinas perpustakaan, atau berbagi 
pengalaman dengan sekolah lain). 

8 Seluruh warga sekolah antusias menjalankan program literasi, dengan tujuan membangun organisasi 
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sekolah yang suka belajar. 
9 Guru menggunakan strategi literasi dalam pembelajaran. 

Sumber: Satgas Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud (2018) 
 

Aspek-aspekl tersebutl merupakan karakteristikl lpenting guna pengembanganl budayal 
literasil ldi lsekolah. Dalam pelaksanaannya, sekolah dapat mengadaptasinya sesuai dengan situasi 
dan kondisi sekolah. Namun, saat ini kegiatan di sekolah SMPN 4 Sidoarjo lditengarai beluml 
loptimal lmengembangkan lkemampuan pembiasaan membaca literasil wargal lsekolah, lkhususnya 
lguru ldan lsiswa. Meskipun bukul teksl lpelajaran ljuga ltermasuk dalaml lbagian lliterasi, lakan ltetapi 
lkegiatan lmembaca ldi lsekolah ltampaknya lmasih lterbatas lpada membacal lbuku lteks lpelajaran, 
beluml lmeluas lpada lbuku-buku lnon lteks lpelajaran. Menurut Pritasiwi (2021), berbagai macam 
literasi yang bervariasi dapat menjadi stimulis yang baik siswa agar senang dengan literasi.  

Terkait dengan pembahasan implementasi kebijakan publik, padal prinsipnyal implementasi 
adalahl sebuahl caral agarl sebuahl kebijakanl dapatl mencapail ltujuannya. lNamun lpada 
lkenyataannya, limplementasi lkebijakan loleh lpemerintah ltidak lselalu lberjalan lsesuai ldengan 
yangl ldiharapkan. lGejala ltersebut ldinamakan implementation gap lmerupakan lsuatu lkeadaan 
dimanal dalaml prosesl kebijakanl selalul lterbuka lkemungkinan lterjadinya lperbedaan lantar lyang 
diharapkanl l (direncanakan) loleh lpembuat lkebijakan ldengan lapa lyang lnyatanya ldicapai, lsebagai 
lhasil latau lkinerja ldari lpelaksanaan lkebijakan ltersebut (Engkus et al., 2019). Padahal GLSl 
merupakanl kebijakan berupa gerakanl lsosial ldengan ldukungan lkolaboratif lberbagai lelemen 
untukl lmewujudkan lsekolah lsebagai lorganisasi lpembelajaran lyang lwarganya lliterat lsepanjang 
hayatl lmelalui lpembiasaan lmembaca lsiswa.  

lPembiasaan membaca lini ldilakukan ldengan lkegiatan l15 lmenit membacal (guru 
membacakan buku dan/atau siswa dan guru membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan 
konteks atau target sekolah) sebagaimana diatur dalam Desain Induk GLS oleh Satgas GLS 
Kemendikbud. Sekolah perlu memikirkan cara bagaimana memotivasi gurunya supaya lebih 
gemar membaca dan menulis. Dengan mewujudkan GLS, menggambarkan adanya bentuk 
komitmen sekolah dalam menjalankan tanggung jawabnya, di mana Hendrayanti (2018) dalam 
Ratnah & Suastika (2022) menjelaskanl bahwal sekolahl bertanggungl ljawab lmewujudkan lbudaya 
lbaca lyang lmerupakan lbagian lpenting ldalam lkegiatan lpembelajaran. 

Pada penelitian ini menjelaskan tentang implementasi GLS di SMPN 4 Sidoarjo yang dapat 
ditinjau dari 4 (empat) indikator implementasi kebijakan publik menurut Edward III yaitu, 
komunikasi (communication), sumber daya (resources), disposisi (dispotitions), dan struktur 
birokrasi (bureaucratic structure). Seluruh indikator tersebut mempunyai pengaruh terhadap 
kesuksesan atau kegagalan pelaksanaan kebijakan publik. Sebelumnya terdapat penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati & Rosdiana (2021) dengan menggunakan teoril limplementasi lVan 
lMeter ldan Vanl lHorn yang menghasilkan temuan bahwa walaupun GLS dapat meningkatkan 
minat baca, akan tetapi secara keseluruhan GLS belum dapat dioptimalisasikan dengan sempurna 
apabila keterbatasan sarana prasarana dalam memberi peluang untuk seluruh siswa agar selalu 
mengembangkan keterampilan dan kompetisinya. Program GLS hanya diartikan sebagai kegiatan 
membaca, bukan sebagai budaya literasi.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Yuliana & Hirwanto (2022) dengan berfokus pada 
implementasi secara empiris di lapangan dan faktor pendukung serta faktor penghambatnya. 
Temuan penelitiannya menunjukkan penerapan GLS didukung lfasilitas lmemadai, lperan laktif 
lseluruh lwarga lsekolah, lantusiasme lsiswa lyang ltinggi lterhadap lliterasi, adanyal pihakl luarl lyang 
likut lmembantu lserta llingkungan lsekolah lyang lnyaman ldan lkondusif. Sedangkanl lfaktor 
lpenghambat lantara llain: lkoleksi lbuku lmasih lkurang, lperpustakaan lbelum dimanfaatkanl ldan 
ldialihfungsikan lmenjadi ldapur lsekolah lsementara lwaktu, ltidak lsemua lanak mempunyail 
lmotivasi lyang lsama lterhadap lliterasi ldan ltidak ladanya lpengurus lperputakaan lyang khususl 
lmengurus ldan lmenjalankan lperpustakaan. 

Perbedaan antara penelitian milik Rahmawati & Rosdiana (2021) dan Yuliana & Hirwanto 
(2022) dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah pendekatan teori implementasi 
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kebijakan publik yang berbeda serta lokasi penelitian yang dilakukan pada tingkat sekolah 
menengah pertama (SMP). Dalam konteks tingkatan pendidikan pada SMP,  siswa dianggap 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap pembelajar sejati sepanjang hayat sesuai dengan 
perkembangan anak, yang diperoleh dari pengalaman pembelajaran dan pembiasaan melalui 
gerakan literasi sekolah/madrasah, meliputi: (1) perencanaan dan penilaian program literasi, (2) 
waktu yang cukup untuk kegiatan literasi, (3) membaca buku, (4) lomba terkait literasi, (5) 
memajang karya tulis, (6) penghargaan berkala untuk siswa, (7) Pelatihan literasin (Satgas 
Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud, 2018). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
implementasi GLS di SMPN 4 Sidoarjo. Nantinya, penelitian ini dapat memberikan implikasi 
praktis yang menunjukkan kontribusi atas penelitian dalam upaya mengembangkan konsep serta 
penerapan GLS oleh guru, tendik dan para pelaku pegiat literasi lainnya. Selain itu, penerapan GLS 
dengan berbagai kendala dan hambatannya dapat dijadikan pembelajaran serta perbaikan 
pelaksanaan dan perencanaan program literasi di masa mendatang. 

 
METODE PENELITIAN  

Metodel penelitianl yangl digunakanl ldalam lpenelitian lini yaitu lkualitatif lyang lbersifat 
deskriptifl dengan tujuan mendapatkan gambaran dan pemahaman yang mendalam serta 
menyeluruh, berdasar situasi yang wajar, dan peneliti sebagai instrumen kunci untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. Penggunaan metode penelitian kualitatif berdasar pada 
masalah yang ada dan dianggap paling tepat juga sesuai untuk menggambarkan masalah yang 
terjadi. Peneliti ingin memberikan gambaran data dan fakta secara detail berbentuk kata atau 
gambar dalam tulisan bersifat naratif. Nantinya implementasi GLS dalam pembiasaan membaca di 
SMPN 4 Sidoarjo dapat digambarkan dengan jelas dan mudah. 

Sumber data primer diperoleh melalui observasi dengan pengamatan langsung pada objek 
penelitian, wawancara dengan penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling dan 
dokumentasi. Kemudian data sekunder diperoleh dari data-data yang sudah tersimpan pada 
objek penelitian yang berhubungan dengan GLS. Adapun informan dalam penelitian ini 
diantaranya, yaitu: 1) Ibu Nurul Fitriyeni, S.Pd, M.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) dan 
Hubungan Masyarakat (Humas) SMPN 4 Sidoarjo sebagai informan kunci (key informan) dalam 
implementasi GLS karena dianggap yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 2) Ibu Etik Indriyana, S.Pd, M.Pd. selaku Koordinator GLS di 
SMPN 4 Sidoarjo karena dianggap yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. 3) 
Ibu Sariyah, S.Pd. selaku Ketua Perpustakaan Sekolah SMPN 4 Sidoarjo juga karena dianggap yang 
terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. 4) Kalista Prima Azahra selaku Ketua OSIS 
SMPN 4 Sidoarjo, dan Naila Putri Prasetyo selaku Siswa Kelas 9C SMPN 4 Sidoarjo sebagai sasaran 
kebijakan GLS. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data model interaktif 
(interactif model of asnalysis) dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari 
empat komponen yaitu 1) Pengumpulan data yang dikumpulkan melalui berbagai cara seperti 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 2) Kondensasi data, merupakan proses 
yang mengarah pada pemilahan, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan/atau 
menstransformasikan data serta informasi yang telah dikumpulkan melalui berbagai cara. Dari 
proses kondensasi data ini akan menghasilkan tulisan ringkasan. 3) Penyajian data melalui uraian 
singkat masing-masing pendapat informan secara terpisah berdasarkan masalah penelitian untuk 
menyampaikan informasi yang diperoleh sebagai gambaran analisis pada resepsi penonton 
terhadap proses persidangan. Penyajian data dirancang untuk menggabungkan informasi yang 
tersusun sehingga mudah dipahami. 4) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, pada tahap ini 
setelah menyajikan data, maka peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan informasi 
melalui observasi, dokumentasi, studi pustaka, dan wawancara yang disampaikan oleh para 
informan dan telah melalui berbagai tahapan untuk analisis data (Miles et al., 2019). 
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Teknik keabsahan data menggunakan salah satu kriteria validitas dan reliabilitas menurut 
Moleong (2019:324) yaitu derajat kepercayaan (credibility). Uji kredibilitas data atau pada 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan meningkatkan ketekunan berarti penulis 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan terkait implementasi GLS di 
SMPN 4 Sidoarjo. Dengan cara ini maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. Kemudian dilakukan triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Selanjutnya, penulis mencari bahan referensi 
implementasi GLS di SMPN 4 Sidoarjo sebagai pendukung untuk membuktikan data hasil 
transkrip wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Terakhir, penulis melakukan 
membercheck dengan pengecekan data yang diperoleh penulis kepada pemberi data. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data. Selain itu, agar 
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang 
dimaksud sumber data atau informan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Komunikasi (Communication) 

Menurut Edward III dalam Anggara (2014) mengungkapkan komunikasi merupakan hal 
yang penting dan mempengaruhi dalam implementasi kebijakan publik. Keberhasilan 
implementasi kebijakan mensyaratkan agar implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, 
dimana yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok 
sasaran (target group), sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. 

Pertama, proses transimisi guna penyaluran komunikasi telah terangkai dalam 
implementasi GLS, yang dilaksanakan melalui pemberian kewenangan dan tanggung jawab 
kepada SMPN 4 Sidoarjo sebagai satuan pendidikan dengan kewenangan dan tanggung jawabnya 
selaku implementor kebijakan GLS. Dalam proses komunikasi yang terjalin dilakukan melalui 
cara komunikasi persuasif dengan mengedepankan prinsip berkesinambungan, terintegrasi, dan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Menurut Zain (2017), lkomunikasil 
lpersuasif ldapat lmenunjang lkelancaran ldalam lpelaksanaan lproses lpembelajaran, yaitul lmampu 
lmemunculkan lmotivasi lbelajar siswa. Sifatl lkomunikasi lpersuasif lyang membujukl ldapat 
lmeyakinkan siswa, lbahwa lpembelajaran lyang ldisampaikan sangatl lpenting luntuk ldipahami. 
Sehingga siswa dengan sendirinya akan termotivasi untuk mempelajari materi yang diajarkan.  

Upaya dan strategi yang dilaksanakan dalam memperlancar proses transmisi kebijakan 
GLS, ditargetkan kepada guru SMPN 4 Sidoarjo maupun siswa secara internal dan eksternal. Dari 
sisi sosialisasi kebijakan secara internal, guru SMPN 4 Sidoarjo mampu meningkatkan antusiasme 
siswa dibuktikan dengan adanya inovasi Calisline yang di dalamnya terdapat peran dan dukungan 
orang tua dalam memberikan pendampingan dan pengawasan dalam proses kegiatan membaca 
para siswa ketika di rumah. Menariknya, Calisline juga memiliki motto yaitu Gerakan Anak Untuk 
Literasi atau disingkat GAUL.  

Adapun secara eksternal, sosialisasi berupa penyampaian pesan adanya Festival Literasi 
Sidoarjo sebagai bentuk apresiasi keterlibatan siswa untuk pro-aktif menyampaikan gagasannya 
dengan mengikuti lomba literasi. Program ini diperuntukkan bagi sekolah-sekolah di Kabupaten 
Sidoarjo guna menjadi solusi sekaligus wahana untuk mengakselerasi kualitas budaya literasi. 
Foorman et al. (2016) lmenjelaskan lbahwa lketerampilan lliterasi ldan lbahasa lsangat pentingl 
untukl lkeberhasilan lpendidikan. Beberapa guru juga berpendapat sama, bahwa mengikuti 
program seperti Festival Literasi Sidoarjo lini ldapat lmembantu siswal luntuk lmewujudkan 
lgenerasi lyang lcerdas ldan lberhasil ldalam ldunia pendidikanl ldan lkehidupan lpribadinya. 

Kedua, berkaitan dengan kejelasan dalam komunikasi ditujukan kepada SMPN 4 Sidoarjo 
selaku pemangku kepentingan maupun siswa sebagai kelompok sasaran kebijakan. Dispendikbud 
Kabupaten Sidoarjo kurang memberikan kejelasan dalam penyampaian komunikasi kepada SMPN 
4 Sidoarjo. Para guru dan tendik mengeluhkan pedoman petunjuk pelaksanaan yang belum 
bersifat komprehensif di mana hanya mengacu pada pedoman dari Kemendikbud RI dan 

http://u.lipi.go.id/1534136250


Tasya Noor Hidayati & Ertien Rining Nawangsari, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

di SMPN 4 Sidoarjo 

 

1372         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss   mahesainstitut@gmail.com           1372 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 104 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pelaksanaan Literasi Di 
Kabupaten Sidoarjo. Dalam hal ini, penekanan diberikan pada tidak adanya panduan penilaian 
dan pelaporan kepada orang tua siswa yang seharusnya tercantum dalam Juknis yang dapat 
diberikan oleh Pemerintah melalui Dispendikbud. Padahal kejelasan komunikasi merupakan hal 
penting dalam pendistribusian informasi. Hal ini menjadi kewajiban pemerintah melalui 
kebijakan dan aturan yang dikeluarkan guna menciptakan kenyamanan bagi semua pihak (Maruf, 
2019). Terlebih lagi informasi tersebut merupakan informasi yang menyangkut peran penting 
sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran terutama dalam bidang literasi. 

Meskipun demikian, kejelasan komunikasi yang dibangun oleh para guru dan tendik kepada 
siswa dan orang tua dilakukan secara intens dan keberlanjutan melalui kegiatan upacara bendera 
setiap hari senin dengan motivasi untuk selalu menjalankan program literasi dan surat 
pemberitahuan kepada orang tua. Setiap harinya setelah membaca buku siswa diwajibkan 
membuat rangkuman dari apa yang dibaca. Artinya kegiatan GLS tidak hanya sekedar bersifat 
informasi semata melainkan ditanamkan untuk menjadi sebuah pola perilaku budaya literasi 
terhadap siswa sehingga memiliki karakter kemampuanl luntuk lmendengarkan, lmemahami, 
lmenyampaikan, ldan lmengontekstualisasikan linformasi lsecara lverbal, lnonverbal, lvisual, ldan 
ltertulis. Hal ini selaras dengan pendapat Abidin (2020) bahwa lmelalui lkegiatan literasil yangl 
lterprogram ldan lterstruktur lakan lmembentuk lkarakter jujur dan bertanggungjawab bagil siswa. 

Ketiga, sebelum memberikan perintah yang konsisten dan jelas terkait implementasi 
kebijakan GLS. Terlebih dahulu dilakukan upaya oleh SMPN 4 Sidoarjo untuk membaca, mengerti, 
dan memahami secara menyeluruh Desain Induk GLS dan Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 68 
Tahun 2021 Tentang Gerakan Budaya Literasi di Kabupaten Sidoarjo. Para guru dan tendik di 
SMPN 4 Sidoarjo telah melakukan secara rutin melalui program Calisline di mana para siswa 
setiap minggu secara bergantian perwakilan dari kelas untuk menulis artikel kemudian 
dipublikasikan pada website sekolah. Bagi siswa yang aktif menulis hingga 200 kata akan 
diberikan reward atau penghargaan berupa pulsa/kuota sebagai bentuk apresiasi dan motivasi. 
Hal tersebut juga bertujuan untuk menumbuhkan karakter literasi dan fondasi literasi dari para 
siswa secara berkelanjutan. Para siswa juga menilai program Casline mampu meningkatkan 
literasi membaca. Sejak adanya inovasi tersebut, siswa SMPN 4 Sidoarjo menjadi lebih produktif 
dalam menulis. Selaras dengan hasil penelitian Hairul (2017), bahwa wujud gerakan untuk 
menggiatkan literasi produktif berbasis TIK merupakan proses transfer informasi melaui 
keterampilam menulis yang mampu memahamkan pembaca melalui pemanfaatan TIK. 

 

Gambar 1. Publikasi Artikel Siswa SMPN 4 Sidoarjo Dalam Program Calisline 
Sumber: https://2021.calisline.smpn4sda.sch.id/, diakses pada November 2023 

 
Secara keseluruhan pada indikator komunikasi, kebijakan GLS telah diimplementasikan 

dengan baik oleh SMPN 4 Sidoarjo. Upaya dan strategi komunikasi yang ditargetkan kepada para 
guru dan tendik serta siswa dilakukan secara internal dan eksternal. Komunikasi internal 
dilakukan melalui kegiatan Bimtek dan pembentukan Tim Literasi Sekolah serta pembuatan 
inovasi Calisline. Ketiadaan Juknis dalam GLS tidak mengurangi upaya komunikasi yang dibangun 
untuk meningkatkan produktivitas literasi siswa. Sedangkan komunikasi eksternal diwujudkan 
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dengan penyelenggaraan Festival Literasi Sidoarjo oleh Dispendikbud. SMPN 4 Sidoarjo terlibat 
secara pro-aktif dalam festival tersebut guna menyalurkan ide literasi para siswa. Terdapat 
reward atau penghargaan bagi siswa dengan hasil karya terbaik. 
Sumber Daya (Resources) 

Apabila mengacu pada pendapat Edward III yang dikutip Anggara (2014), bahwa 
keberhasilan dari sebuah implementasi kebijakan perlu adanya dorongan yang berasal dari 
berbagai jenis resources, mulai dari sumber daya manusia (human resources) serta sumber daya 
materi (material resources), berdasarkan 3 (tiga) sumber daya yang disebutkan, manusia adalah 
sumber utama dalam pelaksanaan kebijakan. Karena selain menjadi subjek pelaksanaan, 
masyarakat juga merupakan objek dari kebijakan pemerintah. 

Pertama yaitu staf, berkaitan dengan jumlah dan kemampuan jumlah dan kemampuan yang 
dimiliki oleh SMPN 4 Sidoarjo dalam menjalankan kebijakan GLS telah sesuai dengan kebutuhan 
di lapangan. Hal ini dikarenakan upaya strategi yang dilakukan dengan pembentukan Tim Literasi 
Sekolah. Terlebih, para petugas yang tergabung dalam Tim Literasi Sekolah diberikan 
kesempatan untuk mendapatkan pembekalan berupa workshop sebagai bentuk pengembangan 
kemampuan dan keterampilan secara profesional tentang literasi. Koordinasi juga tidak hanya 
dilakukan dalam lingkup internal, melainkan juga dalam lingkup eksternal seperti orang tua 
siswa yang diberikan arahan untuk memberikan pendampingan agar siswa melakukan kegiatan 
pembiasaan membaca di luar sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa GLS di SMPN 4 Sidoarjo 
didukung dengan petugas yang sigap, cakap, dan kompeten di lapangan. Menurut Sumah et al. 
(2020), kecukupan baik kualitas dan kuantitas implementor diperlukan untuk melingkupi 
seluruh kelompok sasaran kebijakan. Tanpa kehandalan implementor akan menyebabkan 
kebijakan menjadi kurang energik dan berjalan lambat. 

Kedua yaitu informasi, selama ini para guru dan tendik SMPN 4 Sidoarjo berpedoman pada 
Dokumen Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah yang disusun Kemendikbud RI dan Peraturan 
Bupati (Perbup) Sidoarjo Nomor 104 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pelaksanaan Literasi di 
Kabupaten Sidoarjo pada Pasal 3 dan Pasal 4. Akan tetapi, tidak terdapat petunjuk teknis (Juknis) 
yang digunakan oleh satuan pendidikan guna menjalankan GLS dalam pembiasaan membaca. 
Juknis GLS dijelaskan kembali oleh koordinator GLS di lapangan kepada para anggotanya untuk 
pembagian tugas dan tanggung jawab (job description) masing-masing sebagaimana dalam Surat 
Keputusan Kepala SMPN 4 Sidoarjo Nomor 423.5/438/438.5/1.1.1.4/2023 Tentang Tim Literasi 
Sekolah. Haniah & Bakhri (2022) berpendapat bahwa juknisl lmerupakan lsalah lsatu lbentuk 
implementasil nyatal dil llapangan lyang lakan lmemudahkan lpemangku lkepentingan ldalam 
melaksanakaln lUndang-Undang l (UU). Juknisl lsendiri lbukan lmerupakan lkategori lhierarki ldalam 
peraturanl lperundang-undangan, lnamun lkeberadaannya lsangat ldibutuhkan lkarena lakan 
menjadil lpedoman melaksanakanl lsuatu lkebijakan. 

 
Gambar 2. SK Tim Gerakan Budaya Literasi SMPN 4 Sidoarjo Tahun Ajaran 2023/2024 

 
Penyampaian informasi mengenai kebijakan GLS dilaksanakan oleh SMPN 4 Sidoarjo 

sebagai pemangku kepentingan melalui sosialisasi secara langsung baik kepada siswa maupun 
orang tua dengan berfokus pada informasi dalam menggunakan media digital mengingat pada 
tahun 2023 kegiatan GLS difokuskan pada literasi digital. Hal ini bertujuan untuk penguatan 
lingkungan sosial-afektif yang optimal bagi tumbuh dan berkembangnya kompetensi literasi 
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digital siswa. Kemudian sosialisasi kepada orang tua siswa, SMPN 4 Sidoarjo terlibat proaktif  
dalam  memperhatikan dan menyusun kesepakatan keluarga dalam hal pemanfaatan media 
digital bagi pengembangan kompetensi digital siswa melalui kegiatan sharing session. SMPN 4 
Sidoarjo mendorong terjadinya pembelajaran problem based atau project based learning agar 
siswa terbuka wawasannya tentang isu-isu aktual seputar literasi digital. Akan tetapi, apabila 
dilihat dari perspektif siswa, perlu adanya inovasi literasi digital berbasis kearifan lokal. Menurut 
Joyo (2019), pemanfaatan aspek kearifan lokal memberikan kesan positif karena dapat 
disandingkan dengan literasi digital yang memanfaatkan teknologi. Hal ini juga bertujuan untuk 
mengangkat nilai lokal dari suatu daerah dalam pemahaman literasi seseorang.  

Ketiga yaitu kewenangan, SMPN 4 Sidoarjo memiliki kewenangan sebagai satuan 
pendidikan yang memiliki tugas pokok dan fungsi untuk mensosialisasikan dan mendiseminasi 
kebijakan GLS kepada para siswa dan orang tua. Kewenangan tersebut telah diatur pada Pasal 3 
dan Pasal 4 Perbup Sidoarjo Nomor 104 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pelaksanaan Literasi di 
Kabupaten Sidoarjo yang menjelaskaan bahwa setiap satuan pendidikan harus merancang 
pengembangan program literasi kepada siswa sesuai kemampuan membacanya. Akan tetapi, 
dalam proses menjalankan kewenangan, ditemukan kendala yakni ketika para siswa mengalami 
penurunan produktivitas dalam menulis. Hal tersebut kemudian direspon Kepala SMPN 4 
Sidoarjo dengan membuat program Geliterlis (Gerakan Literasi Membaca dan Menulis). 

 
Gambar 3. Kegiatan Program Geliterlis di SMPN 4 Sidoarjo 

 
Dalam program Geliterlis di SMPN 4 Sidoarjo, para siswa diberikan kebebasan untuk 

mengekspresikan tulisanl lPuisi, lPantun, lGeguritan, lKidungan, lPentigraf ldan ldalam lbentuk 
lPoster. lUniknya dalam program Geliterlis, para siswa diberikanl lkebebasan lmenulis 
menggunakanl lmedia lapa lsaja. Mulail daril lkayu ltalenan, lkipas ldan ltempeh lbambu lyang ldianyam, 
kanvasl jugal ldari berbagai macam bentukl lkertas. Hal ini dilakukan dalaml lrangka lmemotivasi 
paral lsiswa ldalam lmenumbuhkan, lkreativitas ldan linovasi lpara siswa lagar lada pembiasaanl lyang 
lbisa lmenjadi lbudaya. Menurut Bimantara & Amalia (2023), keberhasilan anak terhadap proses 
belajar tidak terlepas dari sebuah motivasi yang menjadi pendorong siswa agar dapat 
menjalankan proses belajarnya dengan baik. Beberapa siswa juga mengaku sangat senang 
mengikuti program Geliterlis, selain menambah pengalaman juga membuat lebih leluasa untuk 
menulis. Artinya, kewenangan yang dimiliki SMPN 4 Sidoarjo mampu dijalankan dengan baik. 

Keempat yaitu fasilitas, berkaitan dengan sarana dan prasarana dalam menunjang 
implementasi GLS terdapat fasilitas fisik yang dibagi menjadi 2 (dua) yakni fasilitas secara umum 
untuk pengembangan literasi dan secara khusus untuk program GLS. Fasilitas umum diwujudkan 
dengan pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah dengan memperhatikan koleksi 
bahan bacaan bersifat edukatif, informatif, dan sekaligus rekreatif. Hal ini berkaitan dengan 
literasi perpustakaan (library literacy) yang lmemberikan lpemahaman lcara lmembedakan lbacaan 
fiksil ldan lnonfiksi, lmemahami lpenggunaan lkatalog ldan lpengindeksan, lhingga lmemiliki 
pengetahuanl ldalam lmemahami linformasi lketika lsedang lmenyelesaikan lsebuah ltulisan, latau 
mengatasil lmasalah (Apipatunnisa et al., 2022). 

Begitu juga dengan fasilitas khusus untuk Program Calisline dan Program Geliterlis yang 
disediakan dengan memadai. Dapat dikatakan memadai karena siswa didukung secara penuh 
dibuktikan dengan berbagai prestasi yang didapatkan dalam bidang literasi. Kedua program 
tersebut mendapatkan apresiasi dari Kepala Dispendikbud Kabupaten Sidoarjo karena 
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memperhatikan secara detail sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaannya. Dapat 
dikatakan bahwa secara keseluruhan SMPN 4 Sidoarjo telah menyediakan sarana dan prasarana 
dengan optimal. Megasari (2020) berpendapat bahwa lsarana ldan lprasarana lpendidikan 
lmemiliki lperanan lpenting ldalam lproses lbelajar mengajar tak terkecuali dalam literasi karena 
digunakan untuk mempermudah pemahaman siswa. Sehingga denganl lmenggunakan lsarana ldan 
prasaranal lpendidikan lyang ltepat ldalam lprogram lkegiatan lbelajar lmengajar lmenjadi llebih 
efektifl ldan lefisien.  

Secara keseluruhan pada indikator sumber daya, implementasi kebijakan GLS di SMPN 4 
Sidoarjo didukung dengan sumber daya yang memadai. Hal ini dikarenakan jumlah staf yang 
dimiliki didukung dengan kemampuan dan keterampilan secara profesional tentang literasi. 
Terlihat dalam penyampaian informasi mengenai kebijakan GLS juga selaras dengan tuntutan 
literasi digital karena difokuskan penguatan lingkungan sosial-afektif yang optimal bagi tumbuh 
dan berkembangnya kompetensi literasi digital siswa. Walaupun dari segi kewenangan didapati 
kendala yakni dari para siswa yang mengalami penurunan produktivitas dalam menulis. Namun, 
hal tersebut direspon melalui program Geliterlis untuk memotivasi para siswa dalam 
menumbuhkan, kreativitas dan inovasi agar ada pembiasaan baru yang bisa menjadi budaya dan 
mendapat respon positif dari para siswa. 
Disposisi (Dispotitions) 

Menurut Edward III dikutip Anggara (2014), bahwa disposisi merupakan karakteristik atau 
watak yang dimiliki pelaksana, meliputi kejujuran, komitmen, kesetiaan, dan sifat demokratif. 
Apabila pelaksana memiliki karakteristik yang baik, implementor kebijakan dapat melaksanakan 
kebijakan publik dengan optimal sebagaimana yang diharapkan pembuat kebijakan.  

Pertama yaitu kognisi, pelaksanaan GLS di SMPN 4 Sidoarjo mengedepankan 4 (empat) 
aspek yaitu partisipatif, berpusat pada siswa, komprehensif dan berimbang, serta interaktif 
sehingga dapat berjalan satu arah dan terintegrasi. Partisipatif mengandung makna penumbuhan 
budaya literasi di SMPN 4 Sidoarjo didukung peran serta orang tua dan warga sekolah. Berpusat 
pada siswa yakni berfokus pada pencapaian kecakapan literasi dan tumbuhnya budaya literasi 
dalam diri siswa sebagaimana digariskan dalam Peta Jalan GLS. Komprehensif dan berimbang 
berarti Tim Literasi Sekolah memiliki kemampuan memetakan permasalahan dan merancang 
strategi pendekatan serta program berdasarkan peta masalah pada lingkungan fisik, lingkungan 
afektif, serta lingkungan akademik di sekolah SMPN 4 Sidoarjo. Kegiatan literasi di SMPN 4 
Sidoarjo tidak hanya berfokus pada upaya pembiasaan membaca, tetapi juga penumbuhan 
budaya numerasi, literasi baca tulis, literasi sains, literasi finansial, literasi digital, dan literasi 
budaya dan kewargaan. Kemudian interaktif berarti menerapkan program GLS dengan kurikulum 
dan pendekatan yang disepakati bersama antar para guru, tendik, dan orang tua sesuai dengan 
kebutuhan siswa.  

Keempat aspek tersebut membuat pemahaman para guru dan tendik akan isi kebijakan GLS 
menimbulkan kemauan yang sungguh-sungguh dari dalam diri mereka untuk melaksanakan 
kebijakan tanpa adanya paksaan. Hal ini berkaitan dengan kognisi lingkungan di mana kemauan 
inividu mencerminkan pengaruh referensi penting terhadap pengambilan keputusan (Shi et al., 
2022). Terlebih lagi, semboyan yang digaungkan oleh SMPN 4 Sidoarjo untuk mewujudukan 
generasi muda yang berkualitas dengan literasi adalah “Membangun Generasi Hebat yang 
Literat”. Didukung dengan pemahaman yang dibangun melalui pelatihan menulis, Tim Literasi 
Sekolah bersama dengan para guru dan tendik telah memiliki sikap yang sesuai dengan ketentuan 
pelaksanaan kebijakan GLS untuk dapat bekerja dengan terstruktur dan sistematis sesuai tugas 
pokok dan fungsi masing-masing dalam memberikan pengarahan dan pemahaman kepada siswa.  

Kedua yaitu arahan dan tanggapan pelaksana SMPN 4 Sidoarjo sebagai pemangku 
kepentingan dalam memberikan arahan dan tanggapan telah sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi yang diatur dalam SK kepala sekolah yakni Surat Keputusan Kepala SMPN 4 Sidoarjo 
Nomor 423.5/438/438.5/1.1.1.4/2023 Tentang Tim Literasi Sekolah. Sehingga apabila ada suatu 
masalah yang terjadi di lapangan, dapat diberikan solusi secara langsung. Segala arahan yang 
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diberikan oleh para guru dan tendik kepada siswa dilaksanakan dalam bentuk persuasif berupa 
ajakan dan memberikan contoh kepada siswa. Hal tersebut dijalankan secara konsisten, terlihat 
para siswa memiliki berbagai prestasi di bidang literasi dikarenakan para siswa dilatih 
kemampuannya dalam membaca dan menulis secara online serta kebebasan untuk 
mengekspresikan tulisan. Artinya, bahwa kebijakan GLS telah ditanggapi dengan baik oleh 
pelaksana. SMPN 4 Sidoarjo selaku implementor memiliki disposisi yang baik akan dapat 
menjalankan kebijakan dengan baik sesuai keinginan pembuat kebijakan (Aji, 2014 dalam 
Widodo & Yulianingsih, 2023). 

Ketiga, intensitas respon dan tanggapan pelaksana SMPN 4 Sidoarjo telah menunjukkan 
komitmennya dalam merespon keberadaan kebijakan GLS dengan menciptakan budaya literasi 
yang positif di sekolah. Hal ini direalisasikan dalam bentuk festival buku, lomba poster, 
mendongeng, karnaval tokoh buku cerita, dan sebagainya. Pimpinan sekolah SMPN 4 Sidoarjo 
berperan aktif dalam menggerakkan literasi, dengan membangun budaya kolaboratif antarguru 
dan tenaga kependidikan. Selain itu, peran orang tua sebagai relawan gerakan literasi juga 
mampu memperkuat komitmen sekolah dalam pengembangan budaya literasi di SMPN 4 
Sidoarjo. Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk memperoleh penghargaan sekolah. Selaras 
dengan pendapat Girsang & Hayati (2023), bahwa upaya kolaboratif dapat memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan literasi membaca. 

 
Gambar 4. Karya Siswa SMPN 4 Sidoarjo dalam kegiatan GLS 

 
Terdapat faktor eksternal yang dapat menghambat proses pengembangan literasi seperti 

saat membaca pagi berlangsung di mana siswa yang tidak suka membaca akan berkumpul dengan 
siswa yang tidak suka/malas membaca begitu sebaliknya. Hal tersebut pada prinsipnya telah 
diupayakan dengan optimal oleh SMPN 4 Sidoarjo di mana setidaknya para siswa memiliki 
fondasi literasi atau literasi dasar. Berkaitan dengan kondisi tersebut, secara teoritis hal tersebut 
merupakan bagian pembangunan dari literasi dini, yaitu kemampuan untuk menyimak, 
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Yuliana & Hirwanto, 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa indikator disposisi pada GLS diimplementasikan dengan baik. 
Hal ini dibuktikan dengan komitmen yang melalui pemahaman, sikap dan perilaku dalam 
mengarahkan, dan responsivitas yang dijalankan secara konsisten. Terlihat para siswa memiliki 
berbagai prestasi di bidang literasi dikarenakan para siswa dilatih kemampuannya dalam 
membaca dan menulis secara online (Calisline) serta kebebasan untuk mengekspresikan tulisan 
(Geliterlis). Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua siswa mempunyai motivasi 
yang sama terhadap literasi. Walaupun demikian, pada prinsipnya output yang ditekankan SMPN 
4 Sidoarjo yakni para siswa memiliki pemahaman terhadap literasi dasar. 
Struktur Birokrasi (Bureaucratic Structure) 

Edward III dalam Anggara (2014) menjelaskan bahwa struktur birokrasi menekankan 
dibutuhkannya SOP yang mengatur tata birokrasi diantara para implementor. Selain itu, 
berkaitan dengan adanya fragmentasi atau pembagian tanggung jawab kerja. Proses 
implementasi kebijakan GLS sudah memiliki alur struktur organisasi yang cukup jelas berkaitan 
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dengan pembagian tugas dan tanggung jawab (fragmentasi), sehingga tidak tumpah tindih dan 
terstruktur sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Kepala SMPN 4 Sidoarjo Nomor 
423.5/438/438.5/1.1.1.4/2023 Tentang Tim Literasi Sekolah. Di mana, koordinasi diadakan di 
internal Tim Literasi Sekolah SMPN 4 Sidoarjo melalui rapat dengan materi terkait peran dan 
strategi tim literasi dalam membangun budaya literasi yang menyenangkan, evaluasi kegiatan, 
dan pemecahan masalah yang terjadi di lapangan. 

Kemudian diperkuat melalui koordinasi dan kerja sama yang juga terkontruksi diantara 
para guru, tendik yang bertugas melaksanakan kegiatan teknis operasional dan penunjang dalam 
penumbuhan budaya literasi. Selain itu, SMPN 4 Sidoarjo senantiasa berkoordinasi dan bekerja 
sama dengan pihak eksternal yaitu Dispendikbud dan Disporapar serta juga koordinasi antara 
SMPN 4 Sidoarjo dengan orang tua dalam tumbuhnya budaya literasi di rumah. Dalam hal 
koordinasi dengan Dispendikbud Kabupaten Sidoarjo mencakup hal sosialisasi kebijakan, 
pelatihan dan pendampingan pelaksanaan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan program, 
sedangkan koordinasi dengan Disporapar Kabupaten Sidoarjo berkaitan dengan kegiatan seperti 
Festival Seni dan Pendampingan dalam Lomba di bidang literasi.  

Meskipun begitu, masih disayangkan adanya kekurangan dan hambatan di dalam proses 
koordinasi yang dilakukan oleh SMPN 4 Sidoarjo. Mulai dari rapat koordinasi mengenai GLS 
secara formal yang harusnya diselenggarakan 1 bulan sekali menjadi 3 bulan sekali, hanya 
menjadi wacana disebabkan koordinasi dilakukan secara informal dalam bentuk obrolan. 
Koordinasi diantara para pustakawan di setiap satuan pendidikan juga berjalan tidak secara 
berkala, melainkan hanya dalam momen-momen tertentu semata. Hal tersebut terjadi melalui 
forum diskusi yang terjalin dalam media sosial WhatssApp Group. Padahal menurut Fadilah & 
Kurniawan (2021), koordinasi dalam proses komunikasi antar organisasi menjadi faktor yang 
menilai sejauh mana para aktor bertanggung jawab akan implementasi kebijakan. 

Apabila dikaitkan pada SOP dalam kebijakan GLS mengacu pada Perbup Sidoarjo Nomor 
104 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pelaksanaan Literasi di Kabupaten Sidoarjo bahwa 
pengelolaan, pengembangan, dan pembudayaan literasi dilakukan di bawah koordinasi Sekda 
Kabupaten Sidoarjo. Upaya yang dapat dilakukan oleh SMPN 4 Sidoarjo khususnya Tim Literasi 
Sekolah dalam mengatasi kekurangan dan hambatan terkait alur struktur organisasi berkaitan 
fragmentasi dan SOP ialah hanya sebatas memberikan laporan kepada Sekda Kabupaten Sidoarjo 
berdasarkan temuan di lapangan yakni adanya koordinasi dan forum diskusi yang bersifat 
berkelanjutan untuk menjadi pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, akan tetapi hal ini 
hanya menjadi wacana semata karena tidak ada tindak lanjut dalam pelaporan tersebut.  

Secara keseluruhan, indikator struktur birokrasi dalam kebijakan GLS kurang 
diimplementasikan dengan baik. Meskipun terdapat alur struktur organisasi yang cukup jelas 
berkaitan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab melalui Tim Literasi Sekolah, akan tetapi 
dalam proses koordinasi tidak berjalan tidak secara berkala, melainkan hanya dalam momen-
momen tertentu semata. Upaya yang dilakukan oleh SMPN 4 Sidoarjo untuk menyediakan forum 
diskusi secara berkelanjutan juga hanya menjadi wacana semata. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sejalan dengan indikator 
faktor kritis yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan publik 
menurut Edward III. Kebijakan implementasi GLS sudah dilaksanakan dengan sukses, hal ini 
dibuktikan pada ketiga faktor yaitu komunikasi, disposisi, dan struktur birokrasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap kesuksesan implementasi. Ketiga faktor tersebut menghasilkan output 
dan outcome kebijakan GLS di SMPN 4 Sidoarjo yakni para siswa memiliki pemahaman terhadap 
literasi dasar yang didukung dengan inovasi program Calisline dan Geliterlis. Inovasi tersebut 
telah menghasilkan berbagai prestasi siswa, terlebih para guru dan tendik SMPN 4 Sidoarjo 
memberikan komitmen penuh melalui pemahaman, sikap dan perilaku dalam mengarahkan, 
responsivitas, SOP yang dijalankan secara terstruktur dan konsisten. Disisi lain, terdapat Festival 
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Literasi Sidoarjo yang berhasil menumbuhkan minat baca dan produktivitas literasi para siswa di 
SMPN 4 Sidoarjo. Namun demikian, pada satu faktor lainnya yaitu sumber daya mempunyai 
kekurangan dalam jumlah staf pada Tim Literasi di sekolah mengalami kekurangan sehingga 
berdampak pada penurunan produktivitas siswa dalam menulis.  

Rekomendasi yang dapat diberikan guna memberikan kontribusi yang berharga dalam 
pemahaman dan peningkatkan literasi di sekolah-sekolah lain yakni diperlukan adanya 
koordinasi dan forum diskusi antar setiap satuan pendidikan guna pengembangan GLS yang 
bersifat berkelanjutan. Hal ini agar setiap satuan pendidikan tak terkecuali SMPN 4 Sidoarjo 
mampu mengamati, tiru, dan modifikasi (ATM) kegiatan GLS yang bersifat inovatif di masing-
masing satuan pendidikan. Sehingga dapat memotivasi untuk melakukan sejumlah langkah 
strategis dan taktis yang membantu sekolah lain mengejar ketertinggalan pembelajaran literasi. 
Selain itu, untuk meningkatkan produktivitas membaca dan menulis peserta didik dalam 
implementasi GLS, pihak sekolah dapat membuat inovasi literasi digital berbasis kearifan lokal 
dengan tujuan memberikan kesan positif karena dapat disandingkan dengan literasi digital yang 
memanfaatkan teknologi serta memberikan suasana baru dalam literasi sekolah. 
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